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ABSTRAK

Eva Anindita, 2020. “Tindakan Ghasab di Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah
Malela Suli Kec. Suli Kab. Luwu”. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Fakultas dan
Ilmu Keguruan Institiut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Dr.
Mardi Takwim M.HI dan Dr. Edhy Rustam M.Pd.

Skripsi ini membahas tentang Tindakan Ghasab Terhadap Kecerdasan Interpersonal
Santri Studi Dekontruksi di Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli
Kec.Suli Kab.Luwu. Penelitian ini bertujuan; Memahami Tindakan Ghasab dapat
Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Santri dan solusi untuk mengatasinya. Jenis
Penelitian ini adalah Penelitian Kualitatif Deskriptif . Sumber data yakni: Data Primer
dan Data Sekunder. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, penyajian data dan
pemarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjjukan bahwa Peranan Pembina
Asrama Putra dalam Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Santri sangat penting.
Santri yang tinggal di Asrama mendapat pembelajaran tambahan dan berbagai
kegiatan-kegiatan keagamaan, serta keberadaan Pembina Asrama sebagai orang tua
kedua dalam Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Santri. Hambatan-hambatan
yang dialami Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli dalam meningkatkan
kecerdasan Interpersonal yaitu: Kurangnya Motivasi dan Semangat Santri, Kerjasama
orang tua dan Pembina Kurang maksimal, Pengawasan Pengaturan Kurang
Maksimal. Sedangkan Solusi yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Modern Al-
Zakiyah Malela Suli dalam Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Santri yaitu:

Pesan Moral saat Pembelajaran, Motivasi Kepada Para Santri.

Kata Kunci: Kecerdasan Interpersonal, Pembina Asrama.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tindakan Ghasab merupakan fenomena menggunakan barang milik orang
lain tanpa seizin pemiliknya dan kerap terjadi di lingkungan pesantren.
Lingkungan menjadi salah satu faktor Ghasab terus menjamur di pesantren. Jika
ditinjau dari segi kaidah normatif, perilaku Ghasab jelas tidak sesuai dengan nilai
yang ada di masyarakat, karena adanya pihak yang dirugikan. Meski secara
hukum tertulis belum ada undang-undang yang mengatur perilaku tersebut.

Kecerdasaan Interpersonal dalam Lingkungan Pesantren memang sangat
diperlukan karena Santri di didik untuk dapat menjalin hubungan baru dengan
orang lain, menjalin kerjasama dengan orang lain, kemampuan untuk
menginterprestasikan perasaan orang lain melalui bahasa tubuhnya, kecakapan
komunikasi dan empati Tanpa disadari, interaksi yang dilakukan secara terus
menerus membuat santri-santri menjadi semakin akrab sehingga tidak ada
pemisah antara santri satu dengan santri yang lainya. Begitupun dengan barang-
barang, makanan, dll.

Dengan adanya Tindakan Ghasab berarti semakin banyak interaksi yang
terjadi di lingkungan Pondok Pesantren yang lama kelamaan membuat santri
merasa sangat dekat dengan santri yang lain sehingga tidak adalagi keragu-raguan
untuk memakai barang ataupun makanan santri lain, karena memang Tindakan

Ghasab bukanlah suatu bentuk pencurian.



Kecerdasaan Sosial memang harus diperhatikan karena kecerdasaan ini
kerap menjadi penentu kesuksesan anak di masa depan, sehingga pihak di Pondok
Pesantren harus melatih santri-santri agar menjadi pemimpin. Pemimpin maupun
semua yang bertanggungjawab dalam pesantren tentunya harus memiliki keahlian
khusus dalam menjalankan proses Pendidikan Agama Islam dalam hal ini, tentu
dibutuhkan guru yang berkualitas serta bisa diandalkan dapat mengajarkan materi
pendidikan agama Islam dengan sempurna serta dapat membentuk pribadi muslim
yaitu pribadi yang berahlakul karimah dan menjadi generasi yang diharapkan
sesuai cita-cita bangsa dan negara, yang nyata baik di lingkungan sekolah,
keluarga dan sosial. mampu bersosialisasi di lingkungan Pondok agar kelak santri-
santri akan di lingkungan sekolah, keluarga dan sosial.

Untuk itu sebagai pengajar dituntut untuk tidak sekedar menyampaikan
materi pelajaran agama Islam tetapi juga harus mampu menanamkan nilai-nilai
religiulitas terhadap santri-santri agar mereka sadar betapa pentingnya berperilaku
dan bertingkahlaku sesuai apa yang diajarkan pihak pondok pesantren itu sendiri.

Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela adalah pondok pesantren
yang memiliki siswa dan siswi 115 orang yang terdiri dari siswa laki-laki dan
siswi perempuan akan tetapi siswa yang mondok atau tinggal didalam pesantren
cuma 50 orang yang terdiri dari laki-laki.Menurut Pemimpin Pondok Pesantren
Modern Al-Zakiyah Malela santri yang biasa memakai memakai barang temanya
sekitar 15% ini berarti sangat kurang interaksi yang dilakukan dengan santri lain
karena masih ragu memakai barang milik santri yang lainya. Sehingga harus

diberikan pengarahan yang baik agar mampu menghikhlaskan jika ada santri lain



menggunakan barang pribadinya karena denganberbagi santri akan memahami
keadaan ataupun kondisi santri yang lain sehingga akan meningkatkan
Kecerdasaan Interpersonal santri tersebut.!

Adapun harapan saya untuk santri Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah
Malela Suli ialah harus memiliki pribadi yang mampu menghiklaskan barang

pribadinya ketika ada santri

lain yang memakainya karena mungkin santri tersebut memiliki tingkat
ekonomi yang rendah sehingga dia memakai barang tersebut.

Adapun kenyataan yang terjadi di Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah
Malela Suli ialah sangat kurangnya Kecerdasaan Interpersonal yang dimiliki
santri, sehingga akan berdampak pada kualitas belajar santri yang jarang terjalin
komunikasi antara satu dengan yang lainya.

Oleh karena itu Pemimpin, pengajar dan semua yang bertanggungjawab
di pondok Pesantren harus memberikan pengetahuan tentang Ghasab, agar Ghasab
ini kita ubah menjadi suatu hal yang positif karena memang dengan adanya
Ghasab akan memberikan peluang bagi santri untuk menjadi seorang pemimpin
kelak.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, berikut penulis menuliskan

beberapa permasalahan yang menjadi bahan penelitian dan sekaligus pembahasan

dalam proposal ini, sebagai berikut.

I Hasil Observasi : Rabu, 1Januari 2020



1. Bagaimana Tindakan Ghasab Terhadap Kecerdasan Interpersonal Santri di
Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli?

2. Apa saja hambatan-hambatan yang dihadapi pembina Asrama Putra di
Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli Terhadap Kecerdasan

Interpesonal Santri dan solusinya?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah:
I. Untuk Mengetahui Tindakan Ghasab dapat meningkatkan Kecerdasan
Interpersonal Santri di Pondok Pesantren Modern Al-ZakiyahMalela Suli.
2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan apa yang dihadapi Pembina Asrama
Putra Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli dalam Meningkatkan
Kecerdasan Interpersonal Santri dan Solusi untuk mengatasinya?
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi informasi-informasi bagi
santri-santriwati maupun seluruh masyarakat betapa pentingnya menghindari
budaya berGhasab dalam kehidupan. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan
dari penelitian tersebut adalah:
1. Manfaat Teoritis : Dapat memberikan sumbangsih terhadap upaya
pesantren dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi, terutama masalah

Ghasab.



2. Manfaat Praktis : Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan

pengalaman peneliti dengan terjun langung ke masyarakat.




BABII

PEMBAHASAN

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Hasil dari penelusuran yang telah dilakukan, dimana penulis menemukan
beberapa penelitian terdahulu yang relevandengan penelitian ini adalah:

1. Skripsi Mila Nabila Zahara. Tahun 2018 dengan judul Tinjauan sosiologis
fenomena Ghasab di lingkungan Pesantren dalam prespektif penyimpangan
sosial.Skripsi ~ Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1). Fenomena Ghasab
merupakan perilaku memfungsikan barang milik orang lain tanpa seizin
pemiliknya dan terjadi di Pesantren Persatuan Islam 67 Benda Tasikmalaya.
Hampir seluruh santri mengetahui fenomena Ghasab merupakan hal negatif,
namun tetap dilakukan.Perilaku santri dalam melakukan Ghasab dapat memicu
terjadinya perilaku ghasab lainya. Sehingga timbullah anggapan “barang siapa
yang menggasap, pasti dia akan di Ghasab) (2).Faktor yang mempengaruhi
terjadinya fenomena Ghasab diantaranya faktor individu, lingkungan sosial, faktor
situsional, faktor kultural dan fasilitas.?

2. Skripsi Ulfa. Tahun 2011, dengan judul Upaya Ustadzah/Uztad dalam
Meminimalkan Perilaku Ghasab di Pondok Pesantren Al-Hikmah Karangmojo

Gunung Kidul. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih banyak para

2 Mila Nabila Zahara. 2018, Tinjauan sosiologis fenomena Ghasab Pondok Pesantren

Persatuan Islam 67 Tasikmalaya.Skripsi Fakultas Tarbiya dan ilmu keguruan, IAIN Tasikmalaya.



santri yang kurang mengetahui jika tindakan ghasab adalah hampir sama persis
seperti pencurian. Yang membedakan hanyalah, jika pencurian itu mengambil
secara diam-diam akan tetapi Ghasab itu mengambil secara terang-terangan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain adalah faktor sistem pendidikan
ahlak, faktor diri sendiri, faktor lingkungan, serta faktor individu. Untuk itu perlu
dilakukan sosialisasi tentang Ghasab bahwa melakukan Ghasab itu hal yang tidak
boleh dan harus segera ditinggalkan.?

3.Skripsi Ernawati. Tahun 2018 dengan judul Peningkatan Kesadaran Santri
terhadap perilaku Ghasab dan pemkanaanya dalam hukun islam dan hukum positif
di pondok pesantren Al-Mansyuriah. Dari  hasil penelitian = yang telah
dikumpulkan untuk memberikan pemahaman sepenuhnya kepada santri untuk
mengurangi, menghilangkan bahkan memutuskan mata rantai budaya ghasab
dilingkungan asrama pesantren dan juga meningkatkan kembali setiap perilaku
ghasab tidak pernah dibenarkan dalam agama islam dan juga peraturan hukum di
negara kita.*Untuk lebih memahami, penulis berusaha untuk memberikan
penjelasan mengenai perbedaan dan persamaan penelitian penelitian terdahulu
yang yang relevan tersebut. Berdasarkan penelitian di atas maka perbedaan dan

persamaan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

3Ulfa, Upaya Ustadzah/Uztad dalam Meminimalkan Perilaku Ghasab di Pondok
Pesantren Al-Hikmah Karangmojo, Skripsi Fakultas Tarbiya dan Ilmu Keguruan, IAIN Gunung
Kidul.

“Ernawati, Peningkatan Kesadaran Santri terhadap Perilaku Ghasab dan Pemaknaanya
dalam hukum islam dan hukum positif di Pondok Pesantren Al-Mansyuriah. Skripsi Fakultas
Tarbiya dan [lmu Keguruan, IAIN Malang.



Tabel.1.1

No Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1. | Mila Nabila | Tinjauan sosiologis | Membahas Pada  penelitian
Zahara fenomena Ghasab di | tentang ini permasalahan
lingkungan Pesantren | interaksi sosial | yang diangkat
dalam prespektif | tentang adalah Tindakan
penyimpangan sosial. | Ghasab. Ghasab terhadap

Kecerdasaan

Interpersonal
bukan membahas

penyimpangan.
2. | Ulfa Upaya Menganalisis | Pada  penelitian
Ustadzah/Uztad tentang ini permasalahan
dalam Ghasab di | yang saya bahas
Meminimalkan pesantren adalah ~ tentang

Perilaku Ghasab di
Pondok Pesantren
Al-Hikmah

Karangmojo Gunung

Kidul.

Tindakan Ghasab
Terhadap
Kecerdasaan
Interpersonal
sementara

Ulfa

penelitian

meminimalkan




Perilaku ghasab.
3. | Ernawati Peningkatan Membahas Pada  penelitian
Kesadaran Santri | tentang saya mengangkat
terhadap perilaku | perilaku Tindakan Ghasab
Ghasab dan | Ghasab dalam | yang disertai
pemakanaanya dalam | pemknaan dengan
hukun islam dan | positif. Kecerdasaan
hukum  positif di Interpersonal  di
pondok pesantren Al- Pesantren.
Mansyuriah.

B. Kajian Pustaka
1. Pendidikan Pesantren

Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional Islam untuk
memahami,menghayati dan mengamalkan ajaran islam dengan menekankan
pentingnya moral agama islam sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari.
Pesantren sendiri menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar para santri.
Sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana yang terbuat dari
bambu. Disamping itu kata “pondok” berasal dari bahasa arab “funduk” yang
berarti hotel atau asrama.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan islam yang berusaha

menciptakan kader-kader muballigh yang diharapkan dapat meneruskan misinya

dalam dakwah islam, disamping itu juga diharapkan bahwa mereka yang berstudi



di Pesantren menguasai betul akan ilmu-ilmu keislaman yang diajarkan oleh para
kiai. Kehadiran Pesantren di tengah-tengah masyarakat tidak hanya sebagai
lembaga pendidikan, tetapi juga lembaga penyiaran agama dan sosial keagamaan.’

Oleh kerena itu lembaga pesantrenlah yang paling menentukan watak
keislaman dari kerajaan-kerajaan islam, dan yang memegang peranan paling
penting bagi penyebaran Islam sampai ke pelosok-pelosok. Disamping
pengelolaanya, kegiatan Pondok Pesantren tercakup dalam “Tri Darma” Pondok
Pesantren yaitu pertama: Keimanan dan Ketakwaan terhadap Allah SWT. Kedua:
pengembangan keilmuan yang bermanfaat. Ketiga: Pengabdian terhadap agama,
masyarakat dan negara.

Proses adaptasi sistem pendidikan Pesantren itulah yang menguatkan
penilaian selama ini bahwa pendidikan Pesantren disebut sistem pendidikan
produk Indonesia. Sistem pendidikan asli Indonesia ini pernah menganut dan
memiliki daya tawar yang tinggi sebagai antitetis terhadap sistem pendidikan
Belanda.Pada perkembangan berikutnya, sentimen politik dan sentimen agama
dari kalangan Muslim Indonesia turut serta mengokohkan sikap resistensi yang
begitu kuat terhadap sistem pendidikan yang ditawarkan Belanda.

Sebagai lembaga pendidikan Islam, tampak jelas bahwa prinsip-prinsip
pendidikan Pesantren bersifat teosentris. Orientasi Pendidikan Pesantren memusat
pada sikap ‘tagarrub’ ( mendekatkan diri kepada Allah dengan keteguhan dan

ketaatan beribadah serta melaksanakan

SHasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, ( Jakarta: PT Raja Grafindo 2015) h. 40
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doktrin-doktrin agama secara ketat) dan sikap ‘tahassun’( melaksanakan amal-
amal shaleh, baik kesalehan individual maupun kesalehan sosial, dan perilaku
yang etis serta bermanfaat). Pesantren sering dinilai terlalu mementingkan
orientasi  kehidupan  ukhrawi, kurang beriorentasi pada pendidikan
keduniaan.®Oleh sebab itu pesantren lebih dalam ilmu agamanya dibandingkan di
sekolah umum.

Oleh karena itu, sistem Pendidikan Pesantren masih belum memiliki
kesamaan dasar di luar penggunaan buku-buku wajib ( kitab al mugqararah).
Keragamaan ini timbul karena ketidaksamaatanpa sekolah/madrasah, ada
pesantren yang hanya menggunakan sistem pendidikan secara klasikal, dan ada
pula pesantren yang menggabungkan sistem pengajian dan sistem madrasah
secara non klasikal.

Faktor pertama yang menyebabkan kurangnya kemampuan Pesantren
mengikuti dan menguasai perkembangan Zaman terletak pada lemahnya visi dan
tujuan yang dibawah dalam sistem pendidikanya, ada pesantren yang
menyelenggarakan pengajianPendidikan Pesantren .relatif sedikit Pesantren yang
mampu secara sadar merumuskantujuan pendidikan serta menuangkanya dalam
tahapan-tahapan rencana kerja atau program. Kondisi ini disebabkan oleh adanya

kecenderungan visi dan tujuan pesantren diserahkan pada proses improvisasi yang

*Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratis
Institusi, ( Jakarta: Erlangga, 2007) h.1
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dipilih sendiri oleh seorang kyai atau bersama-sama para pembantunya.’sehingga

masih banyak pondok pesantren yang belum berkembang dalam hal pendidikan.

Oleh sebab itu memang disadari bahwa pada Pesantren ada pengawasan
ketat, tetapi itu hanya menyangkut tata norma atau nilai, seperti perilaku
peribadatan khusus dan norma-norma muamalat tertentu . Sedangkan bimbingan
dan norma belajar supaya cepat pintar dan cepat selesai, boleh dikatan hampir
tidak ada. Jadi Pendidikan Pesantren itu titik tekanya bukan pada aspek kognitif
seperti seperti pada lembaga-lembaga modern sekarang, tetapi justru pada aspek

afektif dan psikomotorik. Sebagaimana dalam QS.at Taubah : 122.
. .
3eia 483 (K (e OB V3B 488 1580l ) st 3all O Gs(S
G930 aelal 23l 155 13) 238 ) g hail g (pdll 8 ) geeat] dailla
Terjemahnya:

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.®

Ayat diatas menjelaskan bahwa Pendidikan Pesantren adalah salah satu

tempat untuk memperdalam ilmu pengetahuan, tekun dalam memperdalam ilmu

"Yasmadi, Modernisasi Pesantren Kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan Islam(
Cet. I, Jakarta : Ciputat pres, 2012) h.76

8Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya ( Cet. X; Bandung: Diponegoro
2018) h.502
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serta sabar dalam beribadah demi kepentingan agama dan terhindar dari

kebodohan.

Adapun hadis yang membahas tentang ini ialah:

/////

fn 52y J6 J6 5354 i 5 @ud\ St be

w"/o 1 ﬁ 1 ﬂ}" @ 40 ] /°/ ﬁ 1 g// o - /é// o1~ 28 &/
¥ 2 - .
4...4-\&\%19 ﬂ\&@aw/%w&%wup&ujwﬂ A o

G

(et olgy) s St 118 (ot 11

Artinya: :

“Telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Al A'masy dari Abu
Shalih dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Barangsiapa berjalan di suatu jalan untuk mencari
ilmu, niscaya Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga." (HR.
Tirmidzi).’

Pendidikan di Pesantren berupayah untuk mengembangkan individu
sepenuhnya, memberikan jalan untuk santri untuk mendapatkan ilmu karena
dengan ilmu itu akan memudahkan santri memperdalam ilmunya agar menjadi
jalan untuknya kelak menuju akhirat. Bukan Cuma ilmu agama, jika kita

menuntut ilmu lainpun akan diterima juga contohnya ilmu kedokteran itukan

bukan ilmu agama, tetapi dia banyak memberikan bantuan di bidang kesehatan.

9Sunan Tirmidzi, Kitab Ilmu, ( Libanon:Darul Fikrih, 1994),h.294
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2. Perilaku Ghasab

Perilaku Ghasab yang sudah ada di lingkungan Pesantren pada umumnya
bisa dikatakan sebagai sebuah budaya yang sudah ada sejak dahulu di Pesantren.
Karena sudah menjadi kebiasaan dan dianggap sebagai sesuatu yang wajar pada
lingkup lingkungan tersebut. Sikap dan perilaku manusia oleh karena itu, presepsi
santri tentang Ghasab perlu diubah, karena hal ini adalah hal mendasar yang perlu
segera dilakukan perubahan dengan santri yang memandang bahwa perilaku
Ghasab yang mereka lakukan adalah sesuatu yang wajar, sehingga seolah-olah
menganggap bahwa Ghasab menjadi sesuatu yang sah untuk dikerjakan.

Sudah menjadi hal yang umum bagi santri di suatu Pondok Pesantren
mempunyai kebiasaan unik yaitu menggunakan sesuatu milik santri lain
seenaknya. Kebiasaan ini dikenal dengan perilaku Ghasab.Setiap santri
menganggap benda dan barang yang ada adalah milik bersama.Bila ada satu
barang atau benda yang dibutuhkan langsung dipakai, tidak peduli siapa
pemiliknya.Tindakan Ghasab tidak terbatas pada satu jenis barang seperti sandal,
baju, sarung, kopyah, handuk dan sebagainya, tetapi juga berlaku pada
makanan.Jika ada santri yang masuk ke kamar temanya dan kebetulan disitu ada
makanan, santri tersebut langsung menyantapnya, meskipun pemiliknya tidak
ada.'°Sehingga, dengan adanya perilaku Ghasab santri di didik menjadi pribadi

yang mempunyai rasa saling berbagi dan saling memahami.

Sebagaimana Q.S

YErnawati, Peningkatan Kesadaran Santri Terhadap Perilaku Ghasab dan
Pemaknaanya dalam hukum islam dan hukum Positif, Fakultas Hukum, 2018, h. 2017
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Terjemahnya :

Dan _janganlah sebahagian kamu memakan harta
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang
bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu
kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat)
dosa, padahal kamu mengetahui.”

Berdasarkan ayat tersebut, memberikan makna yang jelas
bahwa Ghasab memang perilaku yang menyimpang akan tetapi
dengan adanya Ghasab akan meningkatkan hubungan sosial yang
kuat antara santri yang satu dengan santri yang lainya.

Dari pengetahuan para santri tentang hukum Ghasab itu merupakan tidak
boleh, tidak dibenarkan oleh agama, merupakan perbuatan yang mendekati zalim,
akan tetapi bila di lingkup pesantren, para santri mempunyai pijakan hukum yang
lebih moderat, yaitu menganggap bahwa perbuatan ghasab itu merupakan sesutau
yang niscaya, khususnya di lingkup pesantren, karena para santri beranggapan, eh

bilama barang ini saya pinjam, kemungkinan besar diizikan oleh yang

"Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Halim Publising and
Distributing, 2013), h. 2
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mempunyai, toh nantinya barang ini saya kembalikan.!? Ini berarti tingkat
interaksi di pondok pesantren sangatlah kuat.

Gambaran yang lebih konkrit perilaku Ghasab yaitu seringnya para santri
mempergunakan barang yang bukan miliknya yang ada di lingkungan pesantren
tanpa meminta izin. Entah itu barang milik santri maupun tamu.Biasanya berupa
barang-barang kecil yang jadi kebutuhan sehari-hari.Misalnya alas kaki, helm
peralatan mandi, juga termasuk buku.Kalau si pemilik barang ada di tempat,
biasanya mereka baru meminta izin.Atau sebaliknya, mereka pakai dulu barangya
tanpa izin."*Oleh karena itu santri menjadi lebih akrab dengan santri yang lainya
karena memang tingkat interaksi sosial yang terjalin dengan baik.

3. Kecerdasaan Interpersonal

Kecerdasaan Interpersonal adalah kemampuan untuk mengamati dan
mengerti maksud, motivasi, dan perasaan orang lain. Kecerdasaan ini juga mampu
untuk masuk ke dalam diri orang lain, mengerti dunia orang lain, mengerti
pandangan, sikap orang lain dan umumnya dapat memimpin kelompok.

Kecerdasaan Interpersonal juga berarti kemampuan individu dalam
menjalin relasi dengan orang lain. Individu yang cerdas secara interpersonal
memiliki kemampuan untuk mempersepsikan dan menangkap perbedaan-

perbedaan mood, tujuan, motivasi, dan perasaan-perasaan orang lain.'* Sehingga,

2Amin, Pemahaman Santri Terhadap Hadist Ghasab di Pondok Pesantren Raudlatut
Thalibin Tugurejo Tugu Semarang, UIN Walisongo, 2017,

3Wahyudi, Budaya Ghasab di Pondok Pesantren Salafiyyah Al-Muhsin Condong Catur,
UIN Sunan Kalijaga, 2008, h. 9
“Dedi, Pembelajaran IPS Berbasis Kecerdasaan Interpersonal, Bangkalan, 2011, h. 38
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orang yang memiliki tingkat kecerdasan interpersonal yang tinggi akan mudah
bergaul dalam lingkungan manapun termasuk di pondok pesantren.

Kecerdasaan Interpersonal bisa dikatakan juga sebagai kecerdasaan sosial,
diartikan sebagai kemampuan dan keterampilan seseorang dalam menciptakan
relasi, membangun relasi dan mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua
belah pihak berada dalam situasi menguntungkan. Kata sosial dan Interpersonal
hanya penyebutanya saja yang berbeda , tetapi keduanya menjelaskan maksud dan
inti yang sama.'’Sehingga, akan memudahkan dalam berinteraksi dalam setiap
kegiatan yang akan dilakukan.Manusia merupakan mahluk sosial yang pada
hakikatnya satu sama lain saling membutuhkan dan tidak bisa hidup sendiri,
tentunya komunikasi sangat memliki peran dalam berosial untuk bisa memahami
maksud dari orang lain.

Komunikasi Interpersonal merupakan proses pertukaran informasi dari
pengirim pesan ke penerima pesan serta pemindahan pengertian antara dua orang
atau lebih didalam suatu kelompok manusia dengan berbagai efek yang
ditujukkan dan umpan balik diantara keduanya. Pesantren juga merupakan wadah
seorang santri belajar bersosial dengan lingkungan sekitarnya, menjalin hubungan
keakrabatan antar sesamanya dan menjalin komunikasi dengan orang-orang

disekitar lingkungan pesantren'® sebagaimana dalam QS an-nisa ayat 1.!”

SHanifa, Peran Kiai Dalam Meningkatkan Kecerdasaan Interpersonal Santri, UIN
Ponorogo, 2019, h. 23
16Shofa, Peranan Halagoh Ilmiah dalam Meningkatkan Kecerdasaan Interpersonal
santri di LembagaTinggi Pesantren Luhur Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017, h. 1

17 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Halim Publising and
Distributing, 2013), h.4
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Terjemahnya:

Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan
(silaturrahim).

Berdasarkan ayat tersebut diatas, betapa pentingnya menjalin silaturahmi
yang dilakukan dengan cara memperbaiki hubungan sosial antar sesama manusia.

Sebagaimana hadis di bawah ini:

5

—\
\

Jm\.u«usw@ u-“; j,o.cu.ouwu»,w

) G o O gl L B o i dyt 06 06 5
D iy Gy ad A1 be Bnh o sl § 36 (S5 23
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Umar, telah menceritakan
kepada kami Sufyan dari Amr bin Dinar dari Abu Qabus dari Abdullah bin
Amr ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang-
orang yang mengasihi akan dikasihi oleh Ar Rahman, berkasih sayanglah
kepada siapapun yang ada dibumi, niscaya Yang ada di langit akan
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mengasihi kalian. Lafazh Ar Rahim (rahim atau kasih sayang) itu diambil
dari lafazh Ar Rahman, maka barang siapa yang menyambung tali
silaturrahmi niscaya Allah akan menyambungnya (dengan rahmat-Nya)
dan barang siapa yang memutus tali silaturrahmi maka Allah akan
memutusnya (dari rahmat-Nya)." Berkata Abu 'Isa: Ini merupakan hadits
hasan shahih.” (HR. Tirmidzi).'8

Sebagaimana Hadis yang membahas tentang silaturahmi, kita mengaitkan
hubungan sosial yang terjadi sangat erat kaitanya dengan silaturahmi. Di dalam
Pondok Pesantren ada banyak santri yang mesti di didik agar memiliki hubungan

yang baik dengan santri lain agar tidak terjadi suatu hal yang tidak diinginkan.
4. Dekontruksi

Dekontruksi adalah sebuah metode pembacaan teks. Dengan dekontruksi
ditunjjukan bahwa dalam setiap teks selalu hadir anggapan-anggapan yang
dianggap absolut. Padahal, setiap anggapan selalu konstektual: anggapan selalu
hadir sebagai konstruksi sosial yang menyejarah. Maksudnya, anggapanpan-

anggapan tersebut hadir sebagai jejak pembentukanya dalam sejarah.

Dalam Konteks ini, teori dekontruksi tidak saja menguji secara kritis
metodolgi sejarah, melainkan juga menguji dan merumuskan kembali berbagai
klaim kebenaran teori secara historis. Teori dekontruksi dalam sejarah peristiwa
1965 menawarkan cara mendekontruksi teori dengan menawarkan historiografi

kritis dalam membedah dominasi dan hegemoni teori sejarah.

Jaques Derrida menunjjukan bahwa kita selalu cenderung untuk
melepaskan teks dari konteksnya. Satu term tertentu kita lepaskan dari konteks

(dari jejaknya) dan hadir sebagai makna fainal. Inilah yang Derrida sebut sebagai

'8 Sunan Tirmidzi, Kitab Al-Bir Al-Wasila,(Lebanon:Darul Fikrih,1994).h. 371.
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Logosentrisme. Yaitu, kecenderungan untuk mengacu kepada suatu metafisika
tertentu, suatu kehadiran objek absolut tertentu. Dengan metode dekontruksi,

Derrida ingin membuat kita kritis terhadap tekas.

Metode Dekontruksi ini kemudian menjadi metode membaca teks filosofis
yang kemudian unsur-unsur yang dilacaknya itu akan dibongkar. Yang unik dari
metode ini dekontruksi ini adalah dayanya dalam membongkar unsur yang
menjadi penentu suatu teks menjadi filosofis. Sebagaimana yang sering kita baca
dan kita amati, bahwa teks-teks yang bermuatan filosofis tentunya amat
argumentative, tidak rancu, dan wacana-wacananya merupakan upaya dari

pengorganisasian secara rasional dari premis, argumen dan kesimpulan

Agar terjalin rapi dan rasional.

Implementasi Teori Dekontruksi Sebagai Strategi Pembelajaran adalah
upaya membelajararkan pelajar untuk belajar. Kegiatan pembelajaran akan
melibatkan pelajar mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan efisien.  Dalam
hal pemanfaatan sumber belajar, pembelajar mempunyai tanggung jawab untuk
membantu pelajar agar belajar lebih mudah, lebih lancar, lebih terarah. Oleh sebab
itu, prmbelajaran dituntut untuk mempunyai kemampuan khusus yang
berhubungan dengan pemanfaatan sumber belajar, terutama yang menyangkut

dengan teori dekontruksi.

C. Kerangka Pikir

Kerangka Pikir dalam penelitian ini digunakan sebagai acuan dalam

menganalisis teori, memeberikan gambaran sederhana terkait penelitian yang
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dilakukan dan mengarahkan peneliti menemukan data dan informasi serta
kemudian menganalisisnya, yang pada akhirnya dapat ditarik sebuah kesimpulan.
Pada penelitian ini, mencoba untuk mengetahui sejauh mana penerapan Tindkan
Ghasab Terhadap Kecerdasan Interpersonal Studi Dekontruksi di Pondok

Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli.

Bagan Kerangka Pikir

Tindakan

Ghasab

Meningkatkan

Kecerdasan

Interpersonal Santri \
Hambatan dalam
Meningkatkan
Kecerdasan Interpersonal

Studi
Dekontruksi

Hasil
Penelitian
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Keterangan:
Berdasarkan Bagan Kerangka pikir tersebut Penulis jelaskan: dalam

lingkungan Pondok Pesantren, pemin embina harus memiliki strategi dalam

meningkatkan perilaku usaha pembina Pondok



BAB III

MEETODE PENELITIAN

A. Desain dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini digolongkan ke dalam jenis penelitian lapangan (Field
Research).pendektan yang dilakukan atau yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekata deskriptif. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif.Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut
Lexy J Moeleong adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati."”

Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan
masalah manusia. pada pendekatan ini, penelitian menekankan sifat realitas yang
terbangun secara sosial, hubungan erat anatara peneliti dan subjek yang diteliti.

Dalam kaitanya dengan penelitian ini menggambarkan apa adanya tentang
hal-hal yang berkaitan dengan sistem pendidikan pesantren di Pondok Pesantren

Modern Al-Zakiyah Malela Suli.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini di Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli
yang beralamat di jalan jennang yang terletak di Desa Malela Kecamatan Suli

Kabupaten Luwu. Peneliti memilih lokasi tersebut atas pertimbangan informasi

YLexy J Moeleong, metodologi penelitian kualitatif, Cet 11. 2019, h. 3

20
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yang diperoleh dari beberapa kalangan yang mengatakan bahwa di Pondok
Pesantren tersebut sering terjadi tindakan Ghasab yang dilakukan santri dan
peneliti ingin melihat bagaimana semangat santri dalam membangun karakter,
hubungngan sosial antara santri satu dengan yang lainya agar tercipta suatu
hubungan yang harmonis. Oleh karena itu, peneliti berharap melalui penelitian ini
kondisi tersebut dapat diatasi dan dapat menjadi sumbangsih bagi sekolah.Adapu
subjek penelitian ini yaitu pembina Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela
Suli.
C. Subjek Penelitian

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi
dinamakan social situation atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu:
tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity), yang berinteraksi secara
sinergis. Situasi sosial tersebut dapat di rumah terkait keluarga dan aktivitasnya.
Atau orang-orang di sudut-sudut jalan yang sedang ngobrol, atau di tempat kerja.
Situasi sosial tersebut dapat dinyatakan objek penelitian yang ingin diketahui “apa
yang terjadi” di dalamya. Pada situasi sosial atau objek penelitian peneliti dapat
mengamati secara mendalam aktivitas (activity) orang-orang (actor) yang ada
pada tempat (place) tertentu.*

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah semua elemen-
elemen yang berhubungan dengan Asrama Putra Pondok Pesantren Modern Al-

Zakiyah Malela Suli.

XSugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandun:
Alfabeth,2011), h.297.
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D. Sumber Data

Data merupakan sekumpulan informasi atau keterangan yang diperoleh
dari suatu pengamatan yang dapat berupa angka, lambang/sifat dan kata-kata.Data
dapat memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan untuk
digunakan sebagai sumber atau bahan menemukan suatu kesimpulan atau
membuat keputusan.
Sumber data merupakan subjek informasi yang diperoleh dalam kegiatan
penelitian.Sumber data dapat berupa benda, gerak, manusia, tempat dan
sebagainya. Sumber data dalam penelitian ini didapatkan melalui proses
wawancara yang dilakukan peneliti kepada pihak yang bersangkutan seperti
pemimpin Pondok Pesantren, guru, dan santri itu sendiri. Peneliti juga melakukan
penelitian dengan mengambil arsip dokumen yang ada di tempat penelitian
sebagai alat untuk sumber informasi dan harus diperoleh dari sumber data yang
tepat. Sumber data yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Data Primer

adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber
aslinya yang berupa wawancara, pendapat dari individu atau kelompok maupun
hasil observasi dari suatu objek, kejadian atau hasil pengujian. Untuk
mendapatkan data primer maka peneliti melakukan tindakan dengan melakukan
observasi baik di dalam kelas maupun di luar kelas, kemudian peneliti melakukan
wawancara dengan guru, pembina Pondok Pesantren yang didapatkan dalam

melakukan observasi berupa data lisan dan catatan lapangan yang dilakukan



23

peneliti, data lisan diperoleh dari beberapa informasi anatar lain adalah sebagai
berikut:
a. Pembina/Pemimpin Pondok Pesantren

Pemimpin Pondok Pesantren yang dijadikan responden karena dianggap
menguasai permasalahan yang diperlukan.
b. Para Pembina

Pembina yang dimaksud adalah para tenaga pendidik baik guru maupun
staf tata usaha yang bertugas di Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela
Suli kecamatan Belopa Kabupaten Luwu.
c. Santri

Adapun Santri dijadikan responden karena mereka ada keterkaitanya
dengan permasalahan yang sedang dikaji. Hal ini peneliti melakukan wawancara
dengan Santri untuk mencari problem yang dialami peserta didik serta
pemecahanya dalam suksesnya proses pembelajaran kedepanya.
2. Data Sekunder

Data Sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti dari sumber yang
sudah ada (tidak langsung dari sumber pertama) berupa data tertulis. Adapun yang
data sekunder dalam penelitian ini yaitu dokumen-dokumen yang ada di Pondok
Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli.

Pengumpulan data melalui dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan
informasi mengenai data-data para pembina dan Santri yang bermukim di Asrama
Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli Kecamatan Belopa Kabupaten

Luwu.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data ini yang diperlukan oleh peneliti menggunakan
beberapametode yang dapat dilakukan untuk mempermudah dalam penelitian ini,
antara lain adalah:

1. Observasi

Merupakan pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian
terhadap satu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Dalam metode ini
peneliti menggunakan pengamatan dan pencatatan secara langsung untuk
mengamatikeadaan yang diteliti untuk melihat langsung proses pembelajaran,
sarana prasarana dan aktifitas peserta didik dalam pembelajaran Agama Islam.
Observasi digunakan dalam rangka untuk mengumpulkan data dalam suatu
penelitian, yang merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian
untuk menyadari adanya sesuatu rangsangan tertentu yang diinginkan.Dalam hal
ini, Mardalis mengatakan, bahwa observasi adalah suatau studi yang disengajadan
sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan
jalan mengamati dan mencatat.

Dari defenisi tersebut, dipahami secara tersirat bahwa observasi atau
pengamatan adalah melihat dan mendatangi secara langsung suatu lokasi
penelitian.Adapun lokasi penelitian yang didatangi adalah Pondok Pesatren
Modern Al-Zakiyah Malela Suli, dan dengan mengamati aspeknya baik dari aspek
fasilitas pendukung, sarana dan prasarana, juga kegiatan pembelajaran di Pondok

Pesantren. Metode observasi yang dipakai adalah: Observasi Partisipatif Peneliti
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menggunakan pendekatan langsung melalui pengamatan secara langsung,
sehingga peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengadakan pengamatan.
2. Interview(Wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,
dan juga apabila peneliti ingin megetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. Jenis wawancara yang
akandiwawancarai dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur,dan
dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan
telepon atau media Whatsapp (WA).

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang menggunakan bahan klasik untuk
meneliti perkembangan yang khusus yaitu untuk menjawab pertanyaan atau
persoalan-persolan tentang apa, mengapa, kenapa, dan bagaimana. Dokumentasi
juga digunakan dalam mengumpulkan dokumen atau subjek tertentu untuk
mendapatkan inforrmasi yang valid dalam bentuk file, gambar, kutipan arsip

sekolah dan bahan referensi lain.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Dalam suatu penelitian, teknik analisis data sangat menentukan terhadap
proses dan hasil penelitian yang akan dilaksankan, kesalahan dalam menganalisis
data penelitian akan berakibat langsung terhadap proses dan hasil penelitian.

1. Teknik Pengolahan Data
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Dalam Penelitian ini, data yang terkumpul diolah dengan cara:

a. Editing

Editing adalah proses pengecekan atau pengoreksian terhadap data-data
yang telah terkumpul, karena kemungkinan data-data yang terkumpul tersebut
meragukan atau tidak logis. Dengan adanya editingdapat mengurangi kesalahan-
kesalahan yang terdapat pada saat pencatatan di lapangan. Pada proses ini,
keslahan-kesalahan atau kekurangan data diperbaiki dengan melakukan
pengumpulan data ulang maupun dengan interpolasi (penyisipan).
b. Coading

Coading adalah proses memberikan kode-kode pada tiap data yang
termasuk kategori sama. Kode merupakan isyarat, biasanya berbentk angka-angka
atau huruf-huruf yang memberikan petunjuk atau tanda pada data yang akan
dianalisis.
c. Tabulasi

Tabulasi adalah proses pembuatan tabel dari data-data yang telah
diberikan kode sesuai analisis yang dibutuhkan sebelumnya. Tabel yang baik
mampu meringkas semua data yang dianalisis.
2. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, data yang telah akan dianalisis secara kualitatif
menggunakan laangkah-langkah analisis sebagai berikut:
a. Reduksi Data

Reduksi mempunyai arti pengurangan, susutan, penurunan, atau potongan.

Jika dikatakan dengan Data, maka yang dimaksud dengan reduksi adalah



27

pengurangan, susutan, penurunan, atau potongan data tanpa mengurangi esensi
yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian reduksi data merujuk pada proses
menyeleksi, memusatkan, mneyederhanakan, memisahkan dan mengubah bentuk
data yang ada pada catatan lapangan.’!

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti di lapangan, maka
jumlah data akan semakin banyak, untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui
reduksi data, dengan cara memilih, memusarkan, dan menyebarluaskan data kasar
yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Dengan demikian data yang
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas mempermudah peneliti.

b. Penyajian Data

Penyajian Data merupakan upaya peneliti dalam menyajikan data yang
telah direduksi sebelumnya. Penyajian data sebaiknya dalam bentuk tabel,
gambar, matriks, jaringan kerja dan kajian kegiatan sehingga memudahkan
peneliti dalam menarik kesimpulan. Dengan penyajian data yang dilakukan,
peneliti diharapkan dapat menguasai data dan tidak akan pusing dengan
tumpukan-tumpukan data dari hasil penelitian.

Sajian data dalam penelitian ini akan menampilkan data yang akan
dianalisa dalam membahas masalah penelitian yang berkaitan dengan
pembentukan Perilaku Santri di Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela

Suli kecamatan Belopa Kabupaten Luwu.

“Muhammad Yaumi & Muljhono Damopoli, Action Research:Teori, Model dan Aplikasi,
(Jakarta: Kencana)2014, h.138.
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c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan Kesimpulan yaitu setelah data disajikan dan peneliti
menjabarkan berbagai data yang telah diperoleh, kemudian peneliti membuat
kesimpulan yang merupakan hasil dari suatu penelitian. Mengambil kesimpulan
merupakan upaya peneliti untuk mengartikan data yang disajikan. Penarikan
kesimpulan dilakukan dalam rangka mencari data-data baru.?> Hal ini dilakukan
karena pada awal penelitian, peneliti sudah mempunyaio kesimpulan awal yang
belum valid, dengan adanya verifikasi yang dilakukan maka kesimpulan akan
semakin jelas, kesimpulan akan terus diverifikasi selama masa penelitian

berlangsung.

22Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Al-Fabeta, 2014)h, 95.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli.
1. Sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela
Suli
Yayasan Al-Zakiyah Malela (YAM) didirikan pada tanggal 4 April 2004
dengankegiatan awal mendirikan Madrasah Tsanawiyah (MTS) Al-Zakiyah
Malela pada tahun ajaran 2004/2005. Tiga (3) tahun kemudian disusul dengan
mendirikan Madrasah Aliyah (MA) Al-Zakiyah tahun ajaran 2007/2008.

Alhamdulillah MTs dan MA Al-Zakiyah, keduanya telah berhasil
mendapatkan Akreditasi “B” dari Badan Akreditasi Nasional (BAN).. Dinas
Dikbud ( Pendidikan dan Kebudayaan ) Provinsi Sulawesi Selatan sejak tahun
2014.

Berbekal MTs dan MA Al-Zakiyah Malela tahun ajaran 2014/2015
didirikanlah Pesantren Modern Al-Zakiyah untuk mewadai kegiatan belajar
mengajar, yang peserta didiknya bukan hanya internal MTs dan MA tapi juga
sekolah lain dan masyarakat sekitarnya. Pesantren tersebut diberi nama :
PESANTREN MODERN AL-ZAKIYAH MALELA.

Pesantren Modern Al-Zakiyah ini telah memiliki izin operasional tahun
ajaran 2008/2009 dari Kementrian Agama Kabupaten Luwu, dan telah
mendapatkan pengesahan dan pengakuan dari berbagai pihak, bahkan telah

mendapatkan pengesahan dan pengakuan dari berbagai pihak, bahkan telah

28
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mendapatkan bantuan dari Kementrian Agama Provinsi Sulawesi Selatan berupa
gedung asrama santri dan beberapa mesin jahit.?®

Awal mula berdirinya, Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli
adalah inisiatif tokoh masyarakat Malela atas dasar kekeluargaan dengan hasrat
ingin beramal saleh melalui jalur pembinaan kader/persiapan generasi pelanjut.
Pondok pesantren ini diresmikan pada tanggal 16 september 2004 oleh
Kementrian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun yang memberikan inisiatif
pertama atas didirikanya Pesantren ini adalah: DRS. PAHRUDDIN, M.Pd.I.

Terinspirasi dari fenomena dan keinginan masyarakat maka pesantren
Modern Al-Zakiyah Malela menambah aktivitasnya dengan kegiatan Tahfizul
Qur’an (menghafal Al-Qur’an dan Qira’atul Kitab ( Kitab Kuning ) yang di
datangkan dari jawa.

1. Profil /Identitas Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli:

Nama Pesantren : Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli.
NSM : 131273170213
Alamat Pesantren : JI. Jennang,

kecamatan Belopa
kabupaten Luwu

Provinsi Sulawesi Selatan

Telephone : 085245488330
Kode Pos : 91994
Akreditasi : Diakui

ZDokumentasi Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli Tahun 2020-2021
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Kategori Sekolah : Akreditsi B
Kepemilikn Tanah Yayasan
Tahun didirikan : 2004

2. Visi, Misi, dan Tujuan Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli
Adapun visi dan misi Pondok Pesantren Moderm Al-Zakiyah Malela Suli

adalah sebagai berikut :

a. Visi

Terwujudnya kelembagaan Pendidikan Pesantren yang Islami, Berkualitas,

Populer, dan Mandiri serta mampu menjadikan peserta didik menjadi, manusia

yang beriman, dan Bertaqwa kepada Allah SWT, Berakhlak Mulia, dan

menguasai [PTEK dan mampu mengaktualisasikan diri dalam kehidupan

Bermasyarakat, Berbangsa dan Bernegara.

b. Misi

1) Menyelenggarakan pendidikan yang Berkualitas, Unggul dibidang IMTAQ
dan IPTEK, Berwawasan lingkungan hidup dengan upaya meningkatkan
peran serta masyarakat.

2) Melaksanakan Pembelajaran dan Bimbingan yang Berkualitas.

3) Melaksanakan kegiatan muhadasah.

4) Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Inggris dan Bahasa Arab dan Bahasa
Asing  Lainya.

c. Tujuan Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli

1) Mengembangkan Potensi Dasar agar berhati Mulia
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2) Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang Multicultur.?*

3. Tata Tertib, Disiplin Etika dan Kesopanan, Larangan, Sanksi/Pelanggaran:
a) Adapun Tata Tertib yang harus di patuhi Santri Pondok Pesantren Modern
Al-Zakiyah Malela Suli antara lain :
1. Tinggal di Asrama Pondok Pesantren.
2. Membayar Infaq bulanan sesuai waktu yang ditentukan.
3. Mengikuti Apel sore & malam serta absen Sholat dan absen malam.
4. Mengunci lemari setiap saat.
5. Meminta izin kepada pengasuh/pembina Asrama Pondok Pesantren
sebelum keluar Pondok Pesantren.
6. Menjaga Kebersihan Lingkungan Pondok Pesantren, serta Asrama bersih
dan Rapi.
7. Makan pada waktunya (pagi, siang, malam).
8. Libur sekali sebulan.
9. Masuk Pondok sesuai jadwal yang ditetapkan.
10. Santri wajib istirahat/Tidur pada jam yang ditentukan.
b) Adapun Disiplin Etika dan Kesopanan diwajibkan kepada seluruh santri
Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli antara lain:
1. Santri menjaga Kesopanan di dalam bertingkah dan bertindak.
2. Santri mengucapkan salam kepada siapapun.

3. Santri berinteraksi dengan seluruh Santri sesuai etika.

24Pahruddin , Pembina Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli, wawancara, di
Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli, Tanggal 12 November 2020.
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4. Santri taat dan patuh kepada Pengasuh/Pembina dan guru ustad/ustazah.

5. Santri berpakaian Sopan sesuai dengan ketentuan Pondok.

6. Santri pakai sarung dipondok.

¢) Adapun Larangan kepada seluruh Santri Pondok Pesantren Modern Al-
Zakiyah Malela Suli anatar lain:

1. Bertengkar / Berkelahi.

2. Berhubungan dengan Lawan jenis Melalui Surat! Telepon! Sms! Email!
DIl

3. Mencuri atau memakai barang orang lain tanpa ijin.

4. Menghina orang /memberi gelar yang tidak baik terhadap sesama Santri.

5. Melakukan pelanggaran Norma Asusila berhubungan lawan jenis (zina),
berjudi, meminum minuman keras, merokok/sejenisnya.

6. Menginap serta makan dan mandi bukan tempat yang ditentukan.

7. Terlambat tidak ikut Sholat berjamaah.

3. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana merupakan salah satu faktor penunjjang yang sangat
berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaran dalam lembaga pendidikan. Selain
Pemimpin/Pembina Pondok, Santri, Tata Usaha dan Karyawan Pondok, Sarana
dan Prasarana juga merupakan kebutuhan primer yang merupakan penunjjang
keberhasilan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan Hasil observasi penulis, Pondok
Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli memiliki Sarana dan Prasarana sebagai

berikut.
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Tabel 1.2 Keadaan Sarana dan Prasarana

No Jenis Ruang Jumlah Kondisi ruang
1 | Kantor Pimpinan Pondok pesantren 1 Bagus
2 Ruang Guru 1 Bagus
3 Ruang Tata Usaha 1 Bagus
4 Asrama Santri 3 Bagus
5 Laboratorium Komputer 1 Bagus
6 Perpustakaan 1 Bagus
7 Mushola 1 Bagus
8 MCK 1 Bagus
9 Rumah Tahfiz 1 Bagus

4. Keadaan Peserta Didik
Keberadaan Peserta didik merupakan alasan diadakanya pendidikan Santri
merupakan alasan diadakanya pendidikan sebab Santri merupakan sasaran dari
Pembelajaran di Pondok Pesantren . Santri adalah suatu komponen manusiawi
yang menempati posisi sentral dalam proses belajar mengajar. oleh sebab itu,
segala kegiatan pendidikan diarahkan kepada Santri tanpa kehadiran Santri maka
proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik.
Ada 2 Tingkatan Santri:
a) Santri Tingkat SLTP (MTYS).
b) Santri Tingkat SLTA ( MA ).
5. Tata Tertib Asrama
a. Tinggal di Asrama Pondok Pesantren.
b. Membayar Infaq bulanan sesuai waktu yang ditentukan.
c. Mengikuti Apel sore & malam serta absen Sholat dan absen malam.

d. Mengunci lemari setiap saat.
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e. Meminta izin kepada pengasuh/pembina Asrama Pondok Pesantren sebelum

keluar Pondok Pesantren.

f. Menjaga Kebersihan Lingkungan Pondok Pesantren, serta Asrama bersih dan

Rapi.

g. Makan pada waktunya (pagi, siang, malam).

h. Libur sekali sebulan.

i.  Masuk Pondok sesuai jadwal yang ditetapkan.

j.  Santri wajib istirahat/Tidur pada jam yang ditentukan

Adapun Sanksi dan Pelanggaran bagi Santri di Pondok Pesantren Modern Al-

Zakiyah Malela Suli dibagi menjadi 3 bagian antara lain:

a. Ringan : Mendapatkan Teguran.

b. Sedang : Mendapatkan Peringatan.

c. Berat :dikeluarkan dari asrama.

6. Kegiatan- Kegiatan di Asrama Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela

Suli

Tabel 1.3

Jadwal Kegiatan Harian Santri

Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli

JAM KEGIATAN TEMPAT
30-05-00 Persiapan Sholat Shubuh Asrama
00-06-00 Pengajian Kitab Masjid
00-07-00 Bersiap ke sekolah Asrama
00-07-15 Sholat Duha Masjid
15-07-30 Membersihkan Kelas Sekolah
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30-12-00 Belajar di Madrasah Sekolah
00-12-40 Rangkaian Sholat Dhuhur Masjid
40-14-00 Ajar di Madrasah (lanjutan) Sekolah
00-15-00 Istirahat Asrama
00-15-30 Sholat Ashar Masjid
30-15-45 Tadarrus Masjid
45-17-00 Olahraga Lap. Pondok
Asrama
00-17-30 Bersiap-siap ke Masjid Asrama
30-18-15 Rangkaian Sholat Magrib Masjid
15-19-30 Pengajian Kitab Masjid
30-20-00 Rangkaian Sholat Isyah Masjid
00-20-30 Makan Malam Asrama kantin
30-22-00 Bimbigan Malam Kelas
00-22-30 Mengulang pelajaran Madrasah Asrama
30-04-30 Istirahat Malam Asrama

Sumber Data : Dokumentasi Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah
Malela Suli Tahun Ajaran 2019/2020.

Selain kegiatan harian yang telah terjadwal sebelumnya, terdapat pula

kegiatan-kegiatan mingguan. Diantaranya yaitu:

a. Sholat Tahajjud berjamaah.

b. Pelatihan Dakwah.

c. Kerja Bakti.




Tabel 1.4

Jadwal Kegiatan setelah Sholat Magrib
Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli
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NO Hari Jenis kegiatan
1 Senin Pengajian Kitab Fathul Qorib
2 Selasa Pengajian Kitab Riyadus Sholihin
3 Rabu Pengajian Kitab Mukhtarul Hadis
4 Kamis Tilawah
5 Jumat Yasinan dan Zikir Bersama
6 Sabtu Pengajian Kitab Tafsir Jalalain

Sumber Data : Observasi, Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela

Suli Tahun Ajaran 2019/2020

B. Hasil Penelitian

I. Tindakan Ghasab Terhadap Kecerdasan Interpersonal Studi Dekontruksi di

Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli.

Pesantren Menjadi salah satu lembaga pendidikan yang juga berperan

penting dalam mencetak generasi muda yang unggul dan berwawasan. Pesantren

adalah salah satu contoh lembaga pendidikan non formal yang identik dengan

pendidikan agama yang kental. Dilihat dari masanya pesantren dibagi menjadi

dua, ada pesantren salaf (kuno) dan ada pesantren Modern (masa kini). Nah,

adapun pesantren yang peniliti teliti disini adalah Pesantren Modern yang

memiliki sistem pendidikan dan kegiatan Modern dengan tanpa meninggalkan
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pendidikan agama tentunya namun pada hakikatnya sama, semua pendidikan yang
disampaikan bertujuan agar Santri atau individu dapat menjalani hidup dan
berinteraksi dengan lingkungan dengan baik dan benar.

Santri adalah istilah seorang pelajar agama atau dapat dikatakan seorang
yang belajar dan mendalami agama islam. Namun, tantangan perkembangan
zaman yang semakin maju menuntut Santri bukan hanya belajar ilmu agama saja
melainkan juga ilmu lainya. Santri juga merupakan generasi yang dinanti dan
sangat dibutuhkan masyarakat kelak. Maka dalam hal ini Santri perlu dibekali
atau dilatih serta dibiasakan agar mempunyai Kecerdasan sosial yang baik.
merubah pola pikir yang awalnya individualis menjadi berjiwa sosial tinggi.

Salah satu bentuk Kecerdasan majemuk (multiple inteligence) yang
bermanfaat dalam ranah pendidikan murni maupun psikologi pendidikan atau pula
psikologi pendidikan islam, bahkan psikologi islam adalah Kecerdasan
Interpersonal. Kecerdasan ini setidaknya diwajibkan untuk dimiliki dan kemudian
dikembangkan serta dibumikan dalam diri setiap insan sehingga expectasi yang
dikedepankan adalah adanya Kecerdasan untuk berafilasi antar sesamanya dengan
baik. Dengan kata lain hendaknya pembina Pondok Pesantren terlebih dahulu
memberikan pemahaman yang mendalam bagi Santri agar dapat diterima dengan
dengan baik.

Orang-Orang mempunyai keterampilan Kecerdasan Interpersonal yang
kuat lebih suka bekerja dalam berbagai situasi dimana mereka dapat menjadi
sosial, merencanakan secara bersama, dan bekerja dengan orang lain demi

keuntungan timbal balik. Para siswa jenis ini akan lebih suka bekerjasama
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ketimbang bekerja sendirian dan menunjjukan ciri keterampilan empati dan
komunikasi yang baik.

Santri yang tinggal di Asrama, mendapat pendampingan dan dibimbing
oleh pembina Asrama selama 24 jam, serta memperoleh penjadwalan
pembelajaran yang menyeluruh, sehingga kemungkinan pengaruh buruk dari luar
sangat berkurang. Asrama Santri tidak hanya menjadi sarana tempat tinggal bagi
Santri, melainkan sebagai wadah pembentukan ahlak melalui pengajaran
tambahan di Asrama.

Berikut hasil wawancara dengan pak Pahruddin selaku Kepala Madrasah
PonPes Modern Al-Zakiyah Malela Suli:

“cara saya dalam membina Santri, saya memberikan Pemahaman yang

mendalam terhadap santri bahwasanya dalam lingkungan Asrama boleh

saling memakai atau menggunakan barang Santri lain karena sudah
menjadi tradisi di Asrama saling mengahalalkan bukan berarti mencuri.

Misalnya : di dalam Asrama ada yang dibolehkan seperti alat mandi,

kopia, sajadah akan tetapi ada juga yang pakaian khusus yang tidak dapat

di pinjamkan karena takut tertularnya penyakit yang dapat menghambat

aktivitas Santri dalam proses belajar mengajar.

Perilaku Ghasab di Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli
sangat penting dalam meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Santri, karena
kegiatan-kegiatan yang dilakukan bersama pembina Asrama Putra memberikan
dampak yang positif dan mempengaruhi perilaku santri di Pondok Pesantren

Modern Al-Zakiyah Malela Suli. Kegiatan-Kegiatan tersebut seperti pengajian,

Sholat Duha, Sholat Tahajjud, dan Tadarrus.

2Pahruddin, KepalaMadrasah Al-Zakiyah, wawancara, di Asrama Santri Putra, Tanggal
13 November 2020
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Syafruddin:

Di Asrama banyak sekali kegiatan yang dilakukan Santri yang memiliki

pengaruh terhadap perilaku Ghasab Santri agar dapat meningkatkan suatu

hubungan yang harmonis bersama santri lainya.*

Dari keterangan wawancara yang telah dilakukan bahwa peranan pembina
Asrama putra dalam meningkatkan Kecerdasan Interpersoanal Santri sangat
penting, Santri yang tinggal di Asrama dapat merasakan sangat erat hubungan
dengan Santri yang lainya bahkan tidak ada keragu-raguan dalam melakukan
Ghasab sehingga dapat menambah pemahamanya mengenai Perilaku Ghasab
dengan bimbingan pembina Pondok dan dengan adanya berbagai kegiatan
keagamaan memberikan dampak yang positif dalam meningkatkan pembentukan
karakter Santri Agar mau berbagi dengan santri lainya ketika Santri tersebut
kekurangan.

Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan Andika, selaku Santri Pondok
Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli:

Menurutnya, sudah menjadi kebiasaan memakai barang Santri yang lainya

karena menurutnya didalam lingkungan Asrama semuanya dianggap

sepegi saudara sendiri sehingga dengan mudah menggunakan milik Santri
g;ni)ondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli saling memakai
barang atau keperluan lain sudah menjadi tradisi, tidak hanya dilingkungan
Pondok, di lingkungan luar lingkungan Pesantren, Santri akan memiliki rasa
ikhlas untuk saling meminjamkan atau bahkan memberikan jika orang tersebut

membutuhkanya dibanding kita. Pembiasaan ini memberikan dampak positif bagi

diri Santri. Santri akan menjadikan agama sebagai kebiasaan. Ini merupakan

%Syafruddin, Pembina Santri Putra, Wawancara,di Pondok Pesantren Modern Al-
Zakiyah Malela Suli, Tanggal 14 November 2020.

2’Andika, Santri Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli, Wawancara,
Tanggal 15 November 2020.
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akibat dari pembiasaan yang dilakukan oleh Santri, dengan sendirinya terbiasa
melakukan hal yang baik dan bernilai Agama.

Kecerdasan Sosial mempunyai tiga dimensi utama yaitu, social sensitivity,
sosial insight, sosial comunication. Perlu diingat bahwa ketiga dimensi ini
merupakan satu kesatuan utuh dan ketiganya saling mengisi satu sama lain.
Sehingga jika salah satu dimensi timpang, maka akan melemahkan dimensi yang
lainya.

Berikut ini tiga dimensi Kecerdasan Interpersonal yang harus dimiliki Santri:

a. Social sensitivity atau sensitivitas sosial, yaitu kemampuan anak untuk
mampu merasakan dan mengamati reaksi-reaksi atau perubahan orang lain yang
ditunjjukanya baik secara verbal maupun Non verbal. Anak yang memiliki
sensitivitas sosial yang tinggi akan mudah memahami dan menyadari adanya
reaksi-reaksi tertentu dari orang lain, entah reaksi tersebut positif maupun negatif.

Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan ustaz Pahruddin, selaku
KepalaAsrama Madrasah PonPes Modern Al-Zakiyah Malela Suli sebagai
berikut:

Ketika ada Santri yang berbuat tidak baik, maka Pembina akan

memberikan pemahaman serta arahan kepada Santri sebab Santri harus

memiliki senstivitas sosial yang tinggi agar dia tidak acuh dengan Santri
yang lainya.?8

Pembina Asrama Putra Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli

tidak hanya menjadi pengasuh bagi Santri melainkan juga sebagai pengganti

orang tua di rumah, sehingga seyogianya pembina memberikan contoh yang baik.

28Pahruddin, ketua Pembina Pondok Pesatren Modern Al-Zakiyah Malela Suli,

wawancara, di Asrama Putra, Tanggal 16 November 2020
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Dalam beberapa hal pembina Asrama Putra Pondok Pesantren Modern Al-
Zakiyah Malela Suli telah memberikan teladan yang baik misalnya membolehkan

Santri memakai barang Santri lain akan tetapi pada batasan sewajarnya.

b. Sosial insight, yaitu kemampuan anak untuk memahami dan mencari
pemecahan masalah yang efektif dalam suatu interaksi sosial, sehingga masalah-
masalah tersebut tidak menghambat apalagi menghancurkan relasi sosial yang
telah dibangun anak. Tentu saja pemecahan masalah yang ditawarkan adalah
pendekatan menang-menang atau win-win solution. Didalamnya terdapat juga
kemampuan anak dalam memahami situasi sosial dan etika sosial sehingga anak
mampu menyesuaikan dirinya dengan situasi tersebut. Pondasi dasar dari social
insight ini adalah berkembangnya kesadaran diri anak secara baik. Kesadaran diri
yang berkembang ini akan membuat anak mampu memahami keadaan dirinya
baik keadaan internal maupun eksternal seperti menyadari emosi-emosinya yang
sedang muncul (internal) atau menyadari penampilan cara berpakaian sendiri, cara
bicara dan intonasi suaranya (eksternal).

Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Syafruddin, sebagai berikut:

Di Asrama, pembina selalu berusaha memberikan suatu pengajaran
dimana Santri di didik dapat saling menguntungkan dengan cara yang
baik.

Pemberian pengajaran yang baik telah dilakukan Pembina Pondok

Pesantren Putra dengan baik, dimana Santri di didik untuk dapat menjalin

hubungan yang baik dengan Santri yang lain. Misalnya, pada saat Tadarrus Santri

Syafruddin, pembina Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli, Wawancara,
di Asrama Pondok Pesantren Putra, Tanggal 17 November 2020.
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di beri tugas mengafal juz 30 disini Santri diberikan kesempatan untuk saling
bertukar hafalan dengan Santri lainya. Santri juga dituntut untuk saling
menghargai apapun yang diberikan Pembina.

C. Sosial comunication, atau penguasaan keterampilan komunikasi sosial
merupakan kemampuan individu untuk menggunakan proses komunikasi dalam
dalam menjalin dan membangun hubungan interpersonal yang sehat. Dalam
proses  menciptakan, membangun dan mempertahankan relasi sosial, maka
seseorang membutuhkan saranya. Tentu saja sarana yang digunakan adalah
melalui proses komunikasi, yang mencakup baik komunikasi verbal maupun non
verbal, maupun komunikasi melalui penampilan fisik. Keterampilan komunikasi
yang harus diusai adalah keterampilan mendengarkan efektif, keterampilan bicara
efektif, keterampilan public speaking dan keterampilan menulis secara efektif.

Hal ini sebagaimana yang diungkapkan Andika, sebagai berikut:

Ketika Santri datang ke Madrasah akan disambut oleh Pembina Pondok

Kemudian mengucapkan salam dan salam-salaman untuk membiasakan

anak-anak mempunyai kebiasaan yang Islami.*

Di Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli bersalam-salaman
sudah menjadi Tradisi, tidak hanya dilingkungan Pondok, di lingkungan luar pun
seperti itu, ketika Santri berpa-pasan dengan Pembina di luar lingkungan
Pesantren, Santri akan menyapa dan bersalaman dengan Pembina Tersebut.
Pembiasaan ini memberikan dampak Positif bagi Santri karena dapat

meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Santri, ini merupakan akibat dari

39Andika , Santri Pondok Pesantren Modern Al-Zakiayah Malela Suli, Wawancara, di
Asrama Putra, Tanggal 16 November 2020.
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pembiasaan yang dilakukan oleh Santri, dengan sendirinya terbiasa melakukan

komunikasi yang baik dan bernilai ibadah disisi Allah.

2. Hambatan-Hambatan Pembina Asrama Putra Pondok Pesantren Modern
Al-Zakiyah Malela Suli dalam meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Santri dan
solusinya.

Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat proses meningkatkan
Kecerdasan Interpersonal Santri di Asrama Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah
Malela Suli, yaitu:

a. Kurangnya Motivasi dan Semangat Santri

Motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak ataupun dorogan baik
yang bersal dari dalam diri (instrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik) dengan
menciptatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu
yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan sehingga
tujuan yang dikehendaki oleh subjek itu dapat tercapai.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
Bapak Syafruddin beliau memberikan penjelasan sebagai berikut:

Hambatan yang dialami ole pembina Asrama Putra Pondok Pesantren

Modern Al-Zakiyah Malela Suli dalam meningkatkan Kecerdasan

Interpersonal Santri yakni sebahagian Santri malas, bermalas-malasan

terutama dalam belajar Agama, ini disebabkan kurangnya semangat dan
motivasi dalam belajar.>!

31Syafruddin, Pembina Pondok Pesantren ,Wawancara, di Asrama Pondok Pesantren Al-
Zakiyah, Tanggal 17 November 2020.
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Oleh karena itu, pembina ataupun semua yang terlibat langsung dalam
pembelajaran harus memberikan perhatian khusus dalam hal mencegah terjadinya

sesuatu yang tidak diinginkkan.

b. Kerjasama Orang tua dan Pembina Kurang Maksimal

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka,
kerena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan.Dengan demikian
bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam keluarga.Situasi pendidikan itu
terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara
timbal balik antara orang tua dan anak.Orang tua merupakan pendidikan utama
bagi anak-anak karena dari merekalah anak mula-mula menerima
pendidikan.dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam
kehidupan keluarga.Sebelum orang tua memasukkan anaknya ke Pondok
Pesantren terlebih dahulu memberikan Motivasi kepada Anaknya, agar Anak ini
mau mendalami ilmu Agama di Pondok Pesantren sebagai bekal Anak di Akhirat
kelak.

Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Ustads Pahruddin selaku
Kepala Madrasah, bahwa:

Hambatan-hambatan Pembina Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah

Malela Suli dalam meningkatkan Kecerdasan Intrepersonal Santri

yaitu,daya dukung dan kerjasama orang tua yang kurang maksimal,

dimana orang tua yang memasukkan anaknya ke Pondok Pesantren harus

ada kesepakatan atau kerjasama antara orang tua dengan Pembina Pondok

agar kerjasama yang dilkukan dapat meningkatkan Kecerdasan
Interpersonal yang baik.>?

32Syafruddin, Kepala Madrasah Al-Zakiyah Malela Suli, Wawancara, di Madrasah Al-
Zakiyah Malela Suli, Tanggal 19 November 2020.
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Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Santri merupaka hal yang sangat
penting. Dalam proses meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Santri di Asrama
membutuhkan Komunikasi dan kerja sama yang baik anatara Pembina Asrama
Putra dengan orang tua itu sendiri.

c. Pengawasan Peratutan yang Kurang Intensif

Peraturan yang baik adalah peraturan yang dilaksanakan tidak hanya
sekedar membuat takut Santri tetapi membuat Santri sadar.Ditetapkanya peraturan
maka sudah seharusnya dilakukan pula pengawasan yang intensif terhadap
peraturan tersebut, agar Santri tidak lagi melakukan pelanggaran.Hal ini agar lebih
memaksimalkan usaha dalam Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Santri.

Santri akan mampu menyadari pentingnya sebuah aturan, sehiingga
melaksanakanya sesuai kesadaranya masing-masing dan pada akhirnya peraturan
itu menjadi kebiaasaan dalam diri Santri.

Kecerdasan Interpersonal di Asrama Pondok Pesantren Modern Al-
Zakiyah Malela Suli sebenarnya sudah baik, hal ini dapat dilihat dari tingkah laku
sehari-harinya.Hanya saja karena terbatasnya pembina di Asrama sehingga
kurangnya pemantauan di Asrama terkadang masih ada Santri yang melanggar.

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan bapak Syafruddin selaku pembina
Asrama Putra, bahwa:

Sebenarnya, Santri di Asrama memiliki Kecerdasan Interpersonal yang

baik, hal ini dapat dilihat dari sikap dan tingkah laku sehari-hari yang telah

ditanamkan oleh para Pembina Madrasah, walaupun masih ada Santri yang

melanggar peraturan disebabkan karena kurangnya pemantauan dari
Pembina.**

3Syafruddin, Pembina Asrama Putra, Wawancara, di Pondok Pesantren, Tanggal 19
November 2020.
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Dari penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa pengawasan pada Santri
perlu ditingkatkan terhadap peraturan yang ada agar Santri tidak lagi melakukan
pelanggaran, sehingga pembentukan Kecerdasan Interpersonal Santri lebih
meningkat lagi.

Solusi yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela
Suli dalam meningkatkatkan Kecerdasan Interpersonal Santri, yaitu:

a. Pesan Moral Saat Pembelajaran

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh Pembina untuk menumbuhkan
kepedulian Santri tentang nilai-nilai moral adalah dengan menunjjukan bahwa
Pembina tersebut benar-benar peduli. Pembina dapat menunjjukanya dengan
sikap atas reaksi terhadap penyimpangan nilai-nilai moral yang terjadi.

Ketika para Pembina menanggapi dengan serius pelanggaran moral yang
dilakukan oleh Santri , hali ini pun akan membuat Santri menganggap
Pelanggaran tersebut secara serius. Berbicara secara langsung dan jelas kepada
Santri tentang permasalahan, misalnya tentang kecurangan akan membantu
mereka mengerti tentang apa itu kejujuran dan mengapa kejujuran itu penting.

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan ustaz Pahruddin bahwa:

Dalam meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Santri, maka Pembina

dapat melakukan beberapa hal antara lain, berusaha untuk menciptakan

kelas sebagai suatu lingkungan dimana para Santri dapat belajar bersama
dalam suasana saling menghormati dan suasana aman, berilah Santri
kesempatan untuk mengemukakan pendapat dalam menentukan aturan-

aturan kelas, pilihlah hukumn edukatif yang ada hubunganya dengan
pelanggaran, berilah Santri kesempatan untuk bekerja dalam kelompok.>*

34Pahruddin, Kepala Madrasah Al-Zakiyah, Wawancara, di Pondok Pesantren, Tanggal
19 November 2020.
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Pesan Moral sangatlah penting dalam pembelajaran karena jika kita
mengajar hanya materi saja maka tidak ada hikmah yang dapat dipetik dari
pembelajaran tersebut.

b. Motivasi Kepada Para Santri

Dalam meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Santri pemberian Motivasi
sangatlah penting agar Santri senantiasa semangat dalam menuntut ilmu Agama
dan berbuat baik. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak Syafruddin
bahwa:

Solusi Pembina dalam Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal di Pondok

Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli yaitu senantiasa memberikan

Motivasi kepada Santri agar mereka berusaha melakukan yang terbaik, dan

semangat dalam menuuntut ilmu, terutama ilmu Agama.®

Pemberian Motivasi dalam lingkungan pembelajaran sangatlah dibutuhkan
untuk memberi semanagat kepada para Santri Agar memberikan peluang untuk
kedepanya bisa meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Santri.

Hal ini senada yang diungkapkan Andika, santri Pondok Pesantren
Modern Al-Zakiyah Malela Suli, mengatakan bahwa:

Pembina selalu memberikan Motivasi kepada kami, agar selalu berusaha

dan tidak putus asa meraih cita-cita, terutama dalam belajar Agama dan

selalu mengutamakan Kecerdasan Interpersonal yang baik dalam setiap
perbuatan yang kami lakukan.®

3Syafruddin, Pembina Asrama Putra, Wawancara, di Asrama Pondok Pesantren |,
Tanggal 17 November 2020.

3Andika, Santri Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli, Wawancara,
Tanggal 18 November 2020.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Tindakan Ghasab Asrama Putra dalam meningkatkan Kecerdasan
Interpersonal Santri sangat penting. Santri yang tinggal di Asrama mendapat
pembelajaran tambahan dan berbagai kegiatan-kegiatan keagamaan, serta
keberadaan pembina Asrama sebagai orang tua kedua dalam pembentukan
Kecerdasan Interpersonal Santri, diantaranya: social sensitivity, sosial insight,
sosial comunication.
2. Hambatan-hambatan yang dialami Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah
Malela Suli dalam meningkatkan Kecerdasan Interpersonl Santri yaitu: kurangnya
Motivasi dan semangat Santri, kerjasama orang tua dan pembina kurang
maksimal, pengawasan peraturan kurang efektif. Sedangkan solusi yang dilakukan
oleh Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli yaitu menanamkan pesan
moral pada saat pembelajaran, dan memberikan semangat kepada Santri.
B. Saran-Saran
1. Dalam hal meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Santri maka para Pembina
Pondok Pesantren Al-Zakiyah Malela Suli perlu mengintegrasikan nilai-nilai

keagaman dalam setiap aspek kehidupan Santri.

2. Proses meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Santri bukan hanya semata-

mata menjadi tanggung jawab guru , melainkn juga menjadi tanggung jawab
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bersama para Pembina yang yang ada di Pondok Pesantren Modern Al-Zakiyah

Malela Suli. Selain itu, keberhasilan pendidikan di madrasah ini juga ditentukan

oleh keterlibatan dan kerjasam para orang tua.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN




10.

11.

12.

PEDOMAN WAWANCARA

Pembina PonPes Putra Malela Suli

. Jelaskan Tata Tertib yang ada di PonPes Modern Al-Zakiyah Malela Suli?

Bagaimana peranan pembina Asrama putri secara umum bagi PonPes Al-Zakiyah Malela
suli?

Menurut Bapak bagaimana Tindakan Ghasab di Pondok Pesantren Modern dapat
meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Santri?

Menurut Bapak apa itu Tindakan Ghasab seperti apa?

Apakah bapak selalu menyiapkan RPP sebelum mengajar?

Apakah bapak selalu menggunakan media/alat peraga ?

Menurut bapak apa yang dimaksud dengan Kecerdasan Interpersonal Sanri?

Apakah menurut bapak meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Santri itu penting?
Bagaimana cara bapak dalam meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Santri Putra di
PonPes Modern Al-Zakiyah Malela Suli?

Apa saja nilai-nilai yang dikembangkan di PonPes Modern Al-Zakiyah Malela Suli?
Karakter apa saja yang bapak harapkan pada diri Santri di PonPes Modern Al-Zakiyah
Malela Suli?

Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam meningkatkan Santri di Pondok

Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli?



10.

11.

12.

PEDOMAN WAWANCARA

Kepala Madrasah Al-Zakiyah Malela Suli

. Bagaimana sejarah Madrasah Al-Zakiyah Malela Suli?

Sejak kapan bapak dilantik menjadi kepala Madrasah Al-Zakiyah Malela Suli?
Siapa saja yang telah menjabat sebagai kepala Madrasah Al-Zakiyah Malela Suli?

Jelaskan prestasi apa saja yang telah didapatkan Madrasah Al-Zakiyah Malela Suli?

. Jelaskan apa saja hambatan-hambatan yang dihadapi pembina asrama putri Pondok

Pesantren Modern Al-Zakiyah Malela Suli?

Solusi apa yang dapat ditawarkan Kepala Madrsah Al-Zakiyah Malela Suli?

Apa visi, misi di PonPes Modern Al-Zakiyah Malela Suli?

Menurut bapak bagaimana Tindakan Ghasab dapat mempengaruhi Kecerdasan
Interpersonal Santri?

Menurut bapak Tindakan Ghasab itu seperti apa?

Menurut bapak apa yang dimaksud dengan Kecerdasan Interpersonal?

Apa saja nilai-nilai karakter yang dikembagkan di PonPes Modern Al-Zakiyah Malela
Suli?

Apa saja kegiatan-kegiatan untuk mengembangkan nilai-nilai karakter Santri di PonPes

Modern Al-Zakiyah Malela Suli?



PEDOMAN WAWANCARA

Santri Putra di PonPes Modern Al-Zakiyah Malela Suli

. Bagaimana Peran Pembina Asrama Putri dalam Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal
Santri?

. Menurut kamu bagaimana Tindakan Ghasab yang terjadi di Asrama Putra?

. Bagaimana Tindakan Ghasab di PonPes apakah diterima dengan baik?

. Apakah kamu juga pernah Menggasab Santri lain?

. Apakah dalam pembelajaran uztad/uztadsah selalu menggunakan media atau alat peraga?
Setelah menggunakan media atau alat peraga apakah kalian lebih memahami pelajaran?

. Apakah kamu pernah membantu teman kamu yang kesulitan pelajaran?

. Apakah kamu sering mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di PonPes Malela Al-Zakiyah

Malela Suli?



Kepala Madrasah PonPes Modern Al-Zakiyah Malela Suli

Wawancara dengan Santri PonPes Modern Al-Zakiyah Malela Suli









